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ABSTRAK 

 

RISKA DIAN PRATIWI : Penerapan Model Pembelajaran Terpadu Tipe 

Webbed Pada Pembelajaran IPA-Biologi Pokok 

Bahasan Pengelolaan Lingkungan Untuk 

Meningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas VII 

SMPN 7 Kota Cirebon 

Pembelajaran pada pendidikan formal (sekolah) dewasa ini adalah 

rendahnya daya serap peserta didik. Hal ini tampak dari peserta  yang senantiasa 

masih memprihatinkan. Terutama dalam pembelajaran IPA-Biologi di sekolah-

sekolah yang masih monoton dalam proses pembelajarannya, seperti halnya pada 

proses belajar mengajar hanya menggunakan pembelajaran tradisional (ceramah) 

tanpa keterkaitan siswa didalamnya. Hal ini dapat mengakibatkan siswa menjadi 

jenuh dan kurangnya semangat dalam belajar. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan oleh guru untuk mengurangi kejenuhan belajar pada siswa adalah 

dengan menerapkan model pembelajaran terpadu tipe webbed pada pembelajaran 

IPA-Biologi. Oleh karena itu, disini peneliti akan menggunakan model 

pembelajaran terpadu tipe webbed sebagai proses belajar mengajar khususnya 

pada pokok bahasan pengelolaan lingkungan. 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Untuk mengetahui bagaimana 

penerapan model pembelajaran terpadu tipe webbed pada pembelajaran IPA-

Biologi pokok bahasan pengelolaan lingkungan untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa. 2) Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara 

yang menggunakan model pembelajaran terpadu tipe webbed dengan yang tidak 

menggunakan model pembelajaran terpadu tipe webbed pada pembelajaran IPA-

Biologi pokok bahasan pengelolaan lingkungan. 3) Untuk mengetahui 

bagaimanakah respon siswa dalam penerapan model pembelajaran terpadu tipe 

webbed pada pembelajaran IPA-Biologi pokok bahasan pengelolaan lingkungan 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

Metode penelitian yang di gunakan adalah metode eksperimen dengan 

pendekatan kuantitatif, desain penelitian menggunakan pretest-posttest control 

group design, instrumen penelitian menggunakan lembar observasi, tes pilihan 

ganda dan angket. Populasi dalam penelitian ini adalah kelas VII dengan jumlah  

468 siswa. Sampel yang digunakan adalah kelas VIIE dan VIIF dengan jumlah 45 

siswa. Analisis data penelitian ini menggunakan uji Independent-Sample T Test 

dengan menggunakan SPSS V.16.0.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa perbedan antara kelas yang 

menerapkan model pembelajaran terpadu tipe webbed meningkat dengan nilai 

rata-rata gain sebesar 0.55, sedangkan yang tidak menerapkan model 

pembelajaran terpadu tipe webbed pada pokok bahasan pengelolaan lingkungan 

dengan nilai gain sebesar 0.37. Hal ini menunjukkan terdapat perbedaan hasil 

belajar siswa antara yang menerapkan model pembelajaran terpadu tipe webbed 

dengan siswa yang tidak menerapkan model pembelajaran terpadu tipe webbed.  

Hasil uji Independent-Sampel T Test menunjukan terdapat perbedaan peningkatan 

hasil belajar siswa antara kelas yang menerapkan model pembelajaran terpadu tipe 

webbed dengan yang tidak menerapkan model pembelajaran terpadu tipe webbed. 

Kata kunci : model pembelajaran terpadu tipe webbed, hasil belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan nasional harus mampu menjamin pemerataan kesempatan 

pendidikan, peningkatan mutu dan relevansi serta efisiensi manajemen 

pendidikan. Pemerataan kesempatan pendidikan diwujudkan dalam progam wajib 

belajar 9 tahun. Peningkatan mutu pendidikan diarahkan untuk meningkatan 

kualitas manusia Indonesia melalui olah batin (aspek transdensi), olah pikir 

(aspek kognisi), olah rasa (aspek afeksi), dan olah kinerja (aspek psikomotorik) 

agar memiliki daya saing dalam menghadapi tantangan global. Peningkatan 

relevansi pendidikan di maksudkan untuk menghasilkan lulusan yang sesuai 

dengan tuntutan kebutuhan berbasis potensi sumber daya alam Indonesia.  

Peningkatan efisiensi manajemen pendidikan melalui penerapan manajemen 

berbasis sekolah dan otonomi perguruan tinggi serta pembaruan pengelolaan 

pendidikan secara terperinci, terarah dan berkesinambungan. 

Implementasi Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional dijabarkan kedalam sejumlah peraturan antara lain Peraturan 

Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional  Pendidikan. 

Peraturan Pemerintah ini memberikan arahan perlunya disusun dan dilaksanakan 

delapan standar nasional pendidikan, yaitu standar pendidik dan tenaga 

kependidikan, standar proses, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, 

standar pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan. 
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Model pembelajaran Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) jenjang 

pendidikan dasar menengah dikembangkan oleh sekolah/madrasah dan komite 

sekolah/madrasah berpedoman  pada standar kompetensi lulusan dan standar isi 

serta panduan. Penyusunan model pembelajaran yang di buat oleh BSNP. Model 

pembelajaran dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip berikut: 

1. Berpusat pada potensi, perkembangan kebutuhan, dan kepentingan peserta 

didik di lingkungannya; 

2. Beragam dan terpadu; 

3. Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni  

4. Relevan dengan kebutuhan kehidupan 

5. Menyeluruh dan berkesinambungan  

6. Belajar sepanjang hayat 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional secara nyata tidak membedakan dan tidak mendikotomikan antar 

pendidikan yang berbasis keagamaan dengan pendidikan umum sebagaimana 

terjadi pada masa sebelum berlakunya UU Sisdiknas. Pasal 17 ayat (2) 

menyebutkan, pendidikan dasar terdiri atas sekolah dasar terdiri atas sekolah 

dasar (SD), dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) serta Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) dan Madrasah Tsanawiya (MTs). Sedangkan pasal 18 ayat (2) 

menyatakan pendidikan menengah berbentuk Sekolah Menengah Atas (SMA), 

Madrassah Aliyah (MA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dan Madrasah 

Kejuruan (MAK). 
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Berdasarkan ketentuan tersebut, maka madrasah sebagai salah satu 

lembaga pendidikan formal berbasis keagamaan memiliki tugas dan fungsi yang 

sama dengan  lembaga pendidikan umum lainnya dalam mencetak kualitas kader 

bangsa menjadi generasi cerdas, inivatif, kreatif, berbudi pekerti luhur, tanggap, 

tanggon, trengginas dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, sebagaimana 

diamanatkan dalam Garis-Garis Besar Haluan Indonesia. 

Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan formal secara umum dapat 

diindikasikan apabila kegiatan belajar mampu membentuk pola tingkah laku 

peserta didik sesuai dengan tujuan pendidikan, serta dapat dievaluasi melalui 

pengukuran dengan menggunakan tes dan non tes. Proses pembelajaran akan 

efektif apabila dilakukan melalui persiapan yang cukup dan terencana dengan 

baik supaya dapat diterima untuk memenuhi kebutuhan masyarakat setempat dan 

masyarakat global, mempersiapkan peserta didik dalam mengahadapi 

perkembangan dunia global dan sebagai proses untuk melajutakan ke jenjang 

yang lebih tinggi. 

SMP Negeri 7 Cirebon merupakan sebuah lembaga pendidikan formal 

yang terletak di Jalan Ciremai Raya No. 65 Harjamukti Kota Cirebon. 

Berdasarkan hasil observasi dengan guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) di SMP Negeri 7 Cirebon menunjukkan bahwa apa yang telah dilakukan 

dan melihat dari buku daftar nilai guru ternyata permasalahan yang dihadapi 

peserta didik pada mata pelajaran IPA biologi adalah banyak peserta didik yang 

belum tuntas dalam belajar atau hasil belajar rendah (rata-rata klasikal ≤ 65%) 
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dan tidak memenuhi standar ketuntasan minimum (SKM), dimana nilai SKM di 

SMP Negeri 7 Cirebon yaitu 75. Masalah yang sering dihadapi peserta didik 

dalam proses belajar mengajar berlangsung adalah peserta didik kurang aktif 

dalam mengikuti pembelajaran IPA terpadu, peserta didik kurang antusias 

terhadap materi yang diberikan oleh guru, banyak peserta didik yang tidak 

memahami materi IPA terpadu alasannya karena pembelajaran IPA merupakan 

pembelajaran yang rumit. 

Salah satu upaya untuk mengatasi masalah tersebut dibutuhkan 

pembelajaran yang mampu melibatkan peserta didik secara aktif untuk dapat 

menguasai materi dengan baik, peserta didik akan lebih mengerti akan materi 

IPA terpadu bila peserta didik mengalaminya sendiri. Hal tersebut dapat 

diperoleh dengan penerapan model pembelajaran terpadu. Model pembelajaran 

terpadu pada hakikatnya merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang 

memungkinkan peserta didik secara individual maupun kelompok aktif mencari, 

menggali dan menemukan konsep serta prinsip secara holistic dan authentic. 

Trianto (2010:7), pembelajaran terpadu merupakan model yang mencoba 

memadukan beberapa pokok bahasan.  Melalui pembelajaran terpadu, peserta 

didik dapat memperoleh pengalaman langsung sehingga dapat menambah 

kekuatan untuk menerima, menyimpan, dan menerapkan konsep yang telah di 

pelajarinya. Dengan demikian, peserta didik terlatih untuk dapat menemukan 

sendiri beragai konsep yang dipelajari secara menyeluruh (holistis), bermakna, 

autentik, aktif.  
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Berdasarkan poin-poin tersebut maka penulis merasa terdorong untuk 

mengkaji dan meneliti lebih lanjut mengenai model pembelajaran terpadu pada 

pembelajaran biologi dalam bentuk penelitian berjudul “Penerapan Model 

Pembelajaran Terpadu Tipe Webbed Pada Pembelajaran IPA Biologi Pokok 

Bahasan Pengelolaan Lingkungan Untuk Meningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas 

VII  SMP Negeri 7 Kota Cirebon”.  
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini dibagi kedalam dua tahapan, yaitu: 

1. Identifikasi Masalah 

a. Wilayah Kajian 

Wilayah kajian dalam penelitian ini adalah model pembelajaran 

Biologi. 

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah menggunakan 

kuantitatif. 

c. Jenis Masalah 

Jenis masalah dalam skripsi ini yaitu ingin mengetahui bagaimana 

penerapan model pembelajaran terpadu tipe webbed pada 

pembelajaran IPA-Biologi pokok bahasan Pengelolaan Lingkungan 

untuk meningkatan hasil belajar siswa kelas VII SMPN 7 Cirebon. 

2. Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian ini, peneliti membatasi masalah sebagai berikut: 

a. Model pembelajaran yang diteliti yaitu model pembelajaran terpadu 

tipe webbed di SMPN 7 Cirebon. 

b. Ruang lingkup yang dibatasi adalah pada pokok bahasan Pengelolaan 

Lingkungan. 

c. Hasil belajar dalam penelitian ini adalah mencangkup bidang kognitif. 

d. Subjek penelitian yaitu pada siswa kelas VII SMPN 7 Cirebon. 
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C. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimanakah penerapan model pembelajaran terpadu tipe webbed pada 

pembelajaran IPA-Biologi pokok bahasan pengelolaan lingkungan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII SMPN 7 Kota Cirebon ? 

2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara yang menggunakan 

model pembelajaran terpadu tipe webbed dengan yang tidak menggunakan 

model pembelajaran terpadu tipe webbed pada pembelajaran IPA-Biologi 

pokok bahasan pengelolaan lingkungan di kelas VII SMPN 7 Kota Cirebon ? 

3. Bagaimakah respon siswa dalam penerapan model pembelajaran terpadu tipe 

webbed pada pembelajaran IPA-Biologi pokok bahasan pengelolaan 

lingkungan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII SMPN 7 Kota 

Cirebon? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan model pembelajaran terpadu tipe 

webbed pada pembelajaran IPA-Biologi pokok bahasan pengelolaan 

lingkungan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII SMPN 7 Kota 

Cirebon. 

2. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara yang 

menggunakan model pembelajaran terpadu tipe webbed dengan yang tidak 

menggunakan model pembelajaran terpadu tipe webbed pada pembelajaran 

IPA-Biologi pokok bahasan pengelolaan lingkungan di kelas VII SMPN 7 

Kota Cirebon 
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3. Untuk mengetahui bagaimanakah respon siswa dalam penerapan model 

pembelajaran terpadu tipe webbed pada pembelajaran IPA-Biologi pokok 

bahasan pengelolaan lingkungan untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas VII SMPN 7 Kota Cirebon 

E. Manfaat Penelitian 

1. Untuk Siswa 

Melalui penerapan model pembelajaran terpadu tipe webbed diharapkan 

dapat meningkatan hasil belajar siswa. 

2. Untuk Guru 

Melalui penerapan model pembelajaran terpadu tipe webbed diharapkan 

meningkatkan kompetisi guru IPA Biologi dalam kegiatan pembelajaran. 

3. Untuk Sekolah 

Melalui penerapan model pembelajaran terpadu tipe webbed diharapkan 

dapat tercapainya tujuan, visi dan misi sekolah. 

4. Untuk Peneliti 

Melalui penerapan model pembelajaran terpadu tipe webbed diharapkan 

menambah pengalaman dan informasi tentang perkembangan model 

pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar pada siswa. 
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F. Kerangka Pemikiran 

Proses belajar mengajar merupakan kegiatan interaksi antara guru dengan 

siswa dan komunikasi timbale balik yang berlangsung dalam situasi edukatif 

mencapai tujuan belajar, pada dasrnya merupakan usaha sadar manusia dalam 

upaya meningkatkan kecerdasannya. Bila ditelusuri secara mendalam, 

keberhasilan proses belajar mengajar dipengaruhi oleh beberapa factor. Faktor - 

faktor tersebut antara lain, kurikulum yang menjadi acuan dasarnya, progam 

pengajaran, kualitas guru, materi pembelajaran, model pembelajaran, strategi 

pembelajaran, sumber belajar dan teknik atau bentuk penilaian sebagai salah satu 

dari factor - faktor tersebut merupakan hal yang penting dalam proses belajar 

mengajar. 

Factor yang dapat mempengaruhi proses belajar mengajar adalah pemilihan 

model pembelajaran yang tepat sesuai materi pembelajaran serta minat siswa. 

Model pembelajaran ini sebagai suatu rencana mengajar yang memperlihatkan 

pola tersebut dapat terlihat kegiatan guru – peserta didik didalam mewujudkan 

kondisi belajar atau system lingkungan yang menyebabkan terjadinya belajar pada 

peserta didik. Didalam pola pembelajaran yang dimaksud terdapat karakteristik 

berupa tahapan perbuatan/kegiatan guru peserta didik yang dikenal dengan istilah 

sintaks. Secara implicit dibalik tahapan pembelajaran tersebut terdapat 

karakteristik lainnya dari sebuah model dan rasional yang memedakan antara 

model pembelajaran yang satu dengan model pembelajaran yang lainnya. 
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Penulis sengaja mengangkat model pembelajaran terpadu tipe webbed 

sebagai bahan kajian yang dikaitkan dengan materi pembelajaran pengelolaan 

lingkungan di kelas VII semester II, diharapkan agar siswa dapat lebih mudah 

memahami materi yang diajarkan, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa dan siswa dapat menanamkan rasa kebersamaan, saling menghargai , 

menghormati pendapat orang lain dan membangun kerjasama yang baik. Dalam 

belajar kelompok memunculkan diskusi untuk memecahkan masalah secara 

bersama-sama. 

Pada model pembelajaran terpadu tipe webbed dapat mengubah konsep 

belajar yang biasa (ceramah) yang berpusat pada guru diubah menjadi siswa 

sebagai pusat dan guru tetap mengarahkan dengan cara membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok. Siswa belajar secara langsung di lingkungan agar 

pembelajaran lebih bermakna. Dengan penerapan model pembelajaran terpadu 

tipe webbed pada pembelajaran IPA-Biologi pokok bahasan pengelolaan 

lingkungan diharapkan akan meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII SMPN 7 

kota Cirebon. Untuk lebih jelasnya perhatikan bagan kerangka pemikiran dibawah 

ini. 
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Gambar 1.1 bagan kerangka pemikiran 

G. Hipotesis 

Menurut Nazir, M (2005: 151) hipotesis adalah pernyataan yang diterima 

secara sementara sebagai suatu kebenaran sebagaimana adanya, pada saat 

fenomena dikenal dan merupakan dasar kerja serta panduan dalam verifikasi. 

Ha:  Terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas yang menerapkan 

model pembelajaran terpadu tipe webbed dengan kelas yang tidak menerapkan 

model pembelajaran terpadu tipe webbed pada pembelajaran IPA-Biologi pokok 

bahasan Pengelolaan Lingkungan di kelas VII SMPN 7 Kota Cirebon. 

Tujuan belajar 

Kegiatan belajar 

mengajar (KBM) 

Model 

 pembelajaran 

Ceramah (berpusat 

pada guru) 

Pembelajaran terpadu tipe 

webbed (berpusat pada siswa) 

Siswa  Siswa  

Hasil belajar  
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